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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat keberhasilan inseminasi
buatan (IB) terhadap peningkatan populasi Sapi potong di Kecamatan Tarano Kabupaten
Sumbawa berdasarkan Conseption Rate (CR). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan mengambil data di lapangan danmenganalisisnya menggunkan rumus,
Conception Rate (CR) untuk ditarik kesimpulan. Populasi Sapi potong produktif dalam
penelitian adalah 3,504. Sampel yang digunakan sebanyak 50 sampel dan sampel diambil pada
bulan Januari dan Februari 2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan
Inseminasi Buatan berdasarkan Conception Rate (CR) berada di atas rata-rata tingkat
keberhasilan inseminasi pada umumnya yaitu 60 -70%, nilai tersebut sudah menunjukkan
angka yang cukup baik untuk wilayah Kecamatan Tarano, Kabupaten Subawa. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan IB adalah waktu pelaksanaan IB dan keterampilan breeder
dalam mendeteksi birahi.

Kata kunci: Inseminasi Buatan (IB), Angka Konsepsi (CR), Sumbawa

Abstract (In English)

This study aims to determine the effect of the success rate of artificial insemination (I1B)
on the increase in beef cattle population in Tarano District, Sumbawa Regency based on the
Conseption Rate (CR). This type of research is a quantitative descriptive study by taking data
in the field and analyzing it usingthe, Conception Rate (CR) formula to draw conclusions.
The population of productive beef cattle in the study was 3.504. The sample used was 50
samples and samples were taken in January and February 2020. The results of this study
indicate that the success rate of Artificial Insemination based on the Conception Rate (CR) is
above the average success rate of insemination in general, namely 60-70%, this value has
shown a fairly good number for the Tarano District, Subawa Regency. The factors that
influence the success of IB are the timing of IBimplementation and the breeder's skill in
detecting lust.

Keywords: Artificial Insemination (IB), Conception Rate (CR), sumbawa

Pendahuluan Sumbawa, NTB. Induk Sapi potong yang

Menurut data Peternakan dan melahirkan pada kegiatan IB di bulan
kesehatan hewan mencatat bahwa untuk Agustus 2019 mencapai 55 induk Sapi
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat, potong, sementara Induk Sapi potong yang
tepatnya di Kecamatan Tarano, Kabapaten melahirakan pada kegiatan 1B di bulan
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September 2019, mengalami penurunan
hanya 27 induk Sapi potong Yyang
melahirkan. Selisih tingkat keberhasilan 1B
di bulan Agustus dan bulan September pada
tahun 2019, mengelami penurunan dengan
selisih 28 induk yang melahirkan (KUPT
Dinas Peternakan 2019).

Tahun 2011 jumlah populasi Sapi
Potong di Provinsi Lampung yaitu sebesar
186.712 ekor dan jumlah populasi Sapi
Potong di Kabupaten Pringsewu sebesar
3.632 ekor (PSPK, 2011). Pemerintah
Kabupaten Pringsewu dalam upaya
meningkatkan populasi Sapi Potong ini
telah menerapkan teknologi Inseminasi
Buatan (IB). Sapi Potong yang sudah di IB
di Kabupaten Pringsewu saat ini berjumlah
131 ekor (Dinas Peternakan Pringsewu,
2013). Berdasarkan Conception Rate (CR)
hasil yang diperoleh dari angka kelahiran
yaitu 131 ekor Sapi Potong yang telah di IB
dari 100 orang Peternak menunjukkan nilai
CR sebesar 50,38%. Rata-rata umur Sapi
Potong 5,18+2,46 tahun. Skor kondisi
tubuh2 sebanyak 3,82%, skor 3 sebanyak
70,99%, skor 4 sebanyak 23,66% dan skor
5 sebanyak 1,53%. Rata-rata birahi
pertama kali pada ternak sebesar
18,83+3,04 bulan. Rata-rata umur pertama
kali dikawinkan pada ternak sebesar
19,95+4,71 bulan. Rata-rata birahi pertama
setelah beranak pada Ternak sebesar
57,78+55,04 hari.

Penurunan angka kelahiran dapat
menyebabkan kerugian ekonomi bagi
Peternak semntara itu biaya layanan
inseminasi buatan dan kesehatan hewan
untuk induk dengan selang beranak >13
bulan secara umum mengalami kenaikan
dari jumlah biaya yang harus dikeluarkan
oleh Peternak kepada induk yang memiliki
selang beranak 13 bulan. Ketika seekor
induk gagal bunting artinya induk harus
dikawinkan atau di IB kembali dan
menaikkan frekuensi Conception Rate
(CR). Frekuensi Conception Rate (CR)
yang tinggi menyebabkan kenaikan
pengeluaran biaya layanan inseminasi
buatan dan keswan. Semakin panjang
selang beranak semakin tinggi biaya yang

dikeluarkan oleh Peternak, sehingga
menyebabkan kerugian ekonomi finansial
bagi Peternak jika pada IB pertama tidak
bunting (De Vries, 2006).

Berdasarkan data diatas
menunjukan bahwa rendahnya angka
kelahira induk Sapi potong pruduktif yang
kemungkinan dapat merugikan Peternak,
kegiatan inseminasi menjadi  sebuah
teknologi terobosan baru yang saat ini
dikembangkan oleh dinas peternkan
bertujuan untuk meningkatkan jumlah
produksi pada Ternaka Sapi potong
produktif dan dapat menjadikan kualitas
mutu genetik. Conception Rate (CR)
menjadi suatu parameter bagi Peternak
untuk menghitung angka konsepsi pada
Ternak yang sudah diinseminasi (Budiarto
dkk., 2013).

Materi dan Metode

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian  deskriptif  kuantitatif  yaitu
dengan mengambil data di lapangan dan
dianalisis untuk pengambilan kesimpulan.
Sampel penelitian ini adalah Sapi betina
produktif yang terdapat di Kecamatan
Tarano, Kabupaten Sumabwa yang telah
melakukan 1B sebesar 50 ekor. Penelitian
ini dilaksanakan di Kecamatan Tarano
Kabupaten Sumbawa, pada bulan Maret
2021

Alat dan bahan

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitia ini adalah kartu IB Sapi
potong yang telah di Inseminasi. Alat yang
digunakan, alat tulis, alat hitung, buku,
kuesiner

Prosedur Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan
adalah mengetahui jumlah populasi Sapi
potong produktif yang ada di Kecamatan
Tarano Kabupaten Sumbawa, kemudian
akan dilaksanakan pengambilan data
berupa jumlah betina yang di IB dan jumlah
betina yang bunting hasil 1B pertama. Data
kuantitatif yang didapat akan dianalisis
untuk menentuka prosentase Conception
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Rate yang ada di Kecamatan Tarano
Kabupaten Sumbawa.
Analisi data

Metode atau teknik analisis data
pada penelitian ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan  data dalam  bentuk
Kuantitatif dan dianalisis secara statistik
menggunakan rumus Susilawati (2011%)
sebagai berikut :

Betina vang bunting kawin pertama
CR = 2Betinayang bunting kawin pertama , ; 4o,
XS5l hgine

Hasil dan Pembahasan
Jumlah Populasi Ternak Sapi
potong produktif di Kecamatan Tarano,
Kabupaten Sumbawa sebesar 3,504. Ternak
Sapi potong produktif yang tersebar di
4,000
3,500
3,000
2,500
2,000

1,500 1,348
1,096

1,000 739
486
]
0

Anak Muda

M Jantan

delapan desa yang ada di Kecamatan
Tarano (KUPT Kecamatan Tarano2020).
Dapat dilihat pada gambar diagram
dibawah ini.

3,504

223
[ |

Dewasa

Betina

Gambar 1 Diagram Populasi Ternak Sapi Potong Produktif.

Pengambilan  data  Inseminasi
buatan dengan besarnya angka
kebuntingan (Conception Rate) yang
terjadi pada Sapi betina produktif yang
telah di IB pertama (dilakukan 1B satu kali,
kemudian terjadi kebunting). Sampel yang
akan diambil pada bulan Januari dan
Februari digunakan sebesar 50 sampel

untuk dilakukan analisis mengunakan
metode atau teknik dengan cara
mengumpulkan  data dalam  bentuk
Kuantitatif dan dianalisis secara statistik
menggunakan rumus Conception Rate
(CR) dan dapat dilihat pada diagram
dbawabh ini :
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Gambar 2 Diagram data Inseminasi bulan Januari dan bulan Februari

Hasil analisis Tingkat Keberhasilan sampel 50. Data ini dapat mengetahui
Inseminasi Buatan (IB) Berdasarkan angka konsepsi, 1B pertama (dilakukan IB
Conception Rate (CR) Pada Ternak Sapi satu kali, kemudian terjadi kebunting),
Potong pengambilan data dilakukan di Keswan

Analisa  Tingkat keberhasilan Kecamatan Tarano. Kilarifikasi tingkat
inseminasi buatan berdasarkan conception keberhasilan inseminasi butan (IB) di
rate pada Sapi potong produktif, dilakukan Kecamatan Tarano dapat dilihat pada
denga cara pengambilan data di bulan gambar berikut :

Januari dan bulan Februari dengan jumlah
Tabel 1 Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan Berdasarkan Conception Rate di
Kecamatan Tarano.

Parameter Bulan Jumlah dari sampel Persentase
(ekor) (%)

Januari 31 70,97%

CR Februari 19 63,16%

Berdasarkan tabel diatas dan keterampilan inseminator. Inseminator
memeperlihatkan di bulan Januari terdapat dan Peternak merupakan ujung tombak
kebuntingan/Conception  Rate  (CR) pelaksanaan 1B sekaligus sebagai pihak
sebesar 70,97%. Bulan Februari terdapat yang bertanggung jawab terhadap berhasil
kebuntingan/Conception  Rate  (CR) atau tidaknya program IB di lapangan.
sebesar 63,16%. Persentase di bulan Conseption Rate (CR ) merupakan
Januari dan bulan Februari sama-sama persentase kebuntingan Sapi betina pada
menujukan hasil diatas rata-rata nilia pelaksanaan IB pertama dan dapat
persentase angka CR pada umumnya. digunakan sebagai alat ukur tingkat
Perhitungan  Conception Rate (CR) kesuburan. Pada  hasil penelitian
Inseminasi Buatan memperlihatkan hasil Conseption Rate dengan populasi pada
yang bagus. tingkat keberhasilan 1B menunjukkan

Tingkat keberhasilan 1B sangat berpengaruh nyata (signifikan) terhadap
dipengaruhi oleh empat faktor yang saling tingkat keberhasilan IB di daerah tersebut.
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan Fanani dkk (2013), menyatakan bahwa CR
satu dengan lainnya yaitu pemilihan Sapi yang baik mencapai 60-70%, sedangkan
akseptor, pengujian kualitas semen, dari hasil penelitian dengan ditinjau dari
akurasi deteksi birahi oleh para Peternak angka konsepsinya menunjukkan hasil
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yang baik.

Menurut data dari hasil penelitian
Angka Konsepsi (AK) di daerah penelitian
sudah baik dan menunjukkan bahwa
tingkat kesuburan di Kecamatan Tarano
secara umum tergolong baik, selain itu juga
menujukkan keterampilan dan kesigapan
petugas inseminator dalam melakukan
IB. Dengan tingginya angka konsepsi
menunjukkan kesadaran Peternak untuk
mendukung program IB yang sudah
meningkat. Susilawati (2000)
menambahkan bahwa ketepatan waktu 1B
adalah saat menjelang ovulasi, yaitu jika
Sapi menunjukkan tanda-tanda birahi sore
maka pelaksanaan IB pagi hari berikutnya.
Pelaksanaan IB sebaiknya tidak dilakukan
pada siang hari karena lendir servik
mengental pada siang hari, sedangkan pada
pagi, sore maupun malam lendir serviks
menjadi  encer. Hal tersebut juga
berdampak pada keberhasilan IB saat siang
yang lebih rendah daripada saat pagi, sore
dan malam. Spermatozoa juga sangat
rentan terhadap panas sinar matahari
sehingga pelaksanaan IB pada siang hari
kurang menguntungkan.

Conception Rate (CR) di lokasi
penelitian sudah sangat baik, karena
peternak di daerah Kecamatan Tarano
sudah cermat dalam mengamati sapi yang
birahi dengan melihat tingkah laku Ternak
yaitu, menunjukkan tingkah laku gelisah
dan kurang tenang, nafsu makan berkurang
dan sering keluar lendir,bengkak, merah,
basah sehingga pada waktu Sapi betina
birahi Peternak segera menghubungi
inseminator. Menurut pendapat Rasad dkk
(2008), bahwa induk Sapi yang pada saat
tepat  (birahi) akan  memudahkan
pelaksanaan IB, serta akan memberikan
respon perkawinan yang positif, sehingga
hanya dengan satu kali perkawinan, akan
menghasilkan  kebuntingan  hal  ini
berpengaruh terhadap CR. Fanani dkk
(2013), menyatakan bahwa nilai CR
ditentukan oleh kesuburan pejantan,
kesuburan betina, dan teknik inseminasi.
Kesuburan  pejantan  salah  satunya
merupakan  tanggung jawab  Balai
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Inseminasi Buatan (BIB) yang
memproduksi semen beku disamping
manajemen  penyimpanan di tingkat
inseminator. Kesuburan betina merupakan
tanggung jawab Peternak di bantu oleh
dokter hewan yang bertugas memonitaor
kesehatan Sapi induk. Sementara itu,
pelaksanaan IB merupakan tanggung
jawab inseminator. Apriem dkk (2012),
menjelakan bahwa tinggi rendahnya CR
dipengaruhi oleh Servis PerConception
dan Calving Interval, deteksi birahi,
deteksi estrus dan pengelolahan reproduksi
yang akan berpengaruh pada fertilitas
Ternak dan nilai konsepsi.

Faktor-faktor ~ yang  paling
menentukan  Conception Rate di
Kecamatan Tarano sebagai bentuk
gambaran penyebab tinggi rendahnya
tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan
(IB). Tingkat keberhasilan 1B sangat
dipengaruhi oleh empat faktor yang
saling berhubungan dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan lainnya yaitu (1)
pemilihan Sapi akseptor, (2) pengujian
kualitas semen, (3) akurasi deteksi
birahi oleh para Peternak dan (4)
ketrampilan inseminator. Dalam hal ini
inseminator dan Peternak merupakan
ujung tombak pelaksanaan IB sekaligus
sebagai pihak yang bertanggung jawab
terhadap  berhasil atau tidaknya
program IB di lapangan. Hal ini juga
ditambahkan oleh BIB, (2011) dan
Dwiyanto, (2012) yang menyatakan ada
beberapa jumlah faktor yang sangat
berperan dalam menentukan
keberhasilan pelaksanaan 1B, faktor-
faktor tersebut antara lain: (1) kualitas
semen beku; (2)  pengetahuan,
pemahaman dan kepedulian Peternak
dalam melakukan deteksi birahi; (3)
body condition score (BCS) Sapi; (4)
kesehatan Ternak terutama yang terkait
dengan alat-alat reproduksi; serta (5)
keterampilan dan kemampuan
inseminator saat melaksanakan 1B
(BIB, 2011; Dwiyanto, 2012).
Berdasarkan dari uraian diatas ada
beberapa faktor-faktor yang menjadi
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penentu  keberhasilan  Inseminasi
Buatan Berdasarkan Conception Rate.
Kemapuan Peternak dalam
mendeteksi berahi dan waktu yang tepat
untuk di IB serta mengelolah Peternakan
dalam mendukung keberhasilan tidak
terlepas dari beberapa faktor yang
mempengaruhi antara lain umur Peternak,
lama beTernak, tingkat pendidikan, dan
status kepemilikan Ternak. Pelaksanaan
Inseminasi terdapat beberapa hal yang
harusdiperhatikan dan semua hal tersebut
selalu ditanyakan kepada Peternak yaitu
tanda berahi, kapan waktu munculnya
tanda berahi tersebut, apabila Peternak
belum dapat mengetahui hal tersebut maka
bisa dipastikan seberapa hebat apapun dari
petugas Inseminator dalam melaksanakan
tugasnya maka tidak akan dapat berhasil.
Pendapat Alim dan Nurlina, (2014) yang
menyatakan bahwa penerimaan Peternak
terhadap inovasi berhubungan dengan
persepsinya terhadap inovasi tersebut,
sedangkan persepsi Peternak itu sendiri
berhubungan dengan latar belakang
masing-masing,  karena  penerimaan
inovasi akan dipengaruhi oleh persepsi dan
karakteristik Peternak itu sendiri.
Pelaksanaan inseminasi terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan dan
semua hal tersebut selalu ditanyakan
kepada Peternak yaitu tanda berahi, kapan
waktu munculnya tanda berahi tersebut,
apabila Peternak belum dapat mengetahui
hal tersebut maka bisa dipastikan seberapa
hebat apapun dari petugas Inseminator
dalam melaksanakan tugasnya maka tidak
akan dapat berhasil. Sapi yang di-1B 12 jam
setelah  munculnya estrus. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena IB yang
dilakukan 24 jam sebelum munculnya
tanda estrus pertama pada Sapi, membuat
spermatozoa yang diinseminasikan masih
terlalu dini mencapai tempat fertilisasi,
sementara itu owvulasi belum terjadi,
sehingga pada saat ovum mencapai tempat
fertilisasi, spermatozoa telah mengalami
penurunan daya fertilisasinya. Sehingga
untuk menghindari hal demikian maka
inseminasi sebaiknyadilaksanakan antara

11-18 jam karena waktu ovulasi terjadi
yaitu menjelang akhir berahi yaitu 12-19
jam sehingga akan mempermudah dan
mempercepat pertemuan sperma dengan
sel telur (ovum), Dwi Hastuti (2008).

Kesimpulan

Analisa Tingkat angka Conception
Rate (CR) pada Sapi betina produktif di
Kecamatan Tarano sudah baik, bulan
Januari terdapat Conception Rate (CR)
sebesar 70,97%. Bulan Februari terdapat
Conception Rate (CR) sebesar 63,16%.
Penerapan bioteknologi IB pada Ternak
ditentukan oleh empat faktor utama yaitu
semen beku, deteksi birahi, keterampilan
tenaga pelaksana (inseminator) dan
kesehatan reproduksi Ternak. Keempat
faktor tersebut terkait satu sama lain dan
jika salah satu nilainya rendah maka akan
menyebabkan hasil IB menjadi rendah.
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